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A. KAJIAN PUSTAKA
Pentingnya kajian pustaka dalam penelitian yangn alldakukan
adalah sebagai upaya penelusuran karya yang didwassiebelumnya yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukabih lanjut kajian
pustaka ini dimaksutkan untuk membuktikan keotemtikeaslian) penelitian.
Disadari bahwa penelitian ini bukanlah merupakaneptan yang
sama sekali baru, karena ditemukan beberapa pane$ierupa yang telah
dilakukan orang lain, di antaranya: Studi tentargniémpuan Melaksanakan

Salat Fardhu Siswa SMP Nurul Islam Semarang, Hubuagéara Penguasaan

Materi Pelajaran lbadaBalat dengan Pengalam&alat Siswa di SLTP 2

Kaliwungu Kudus, KemampuaBfalat Fardhu Siswa dari Segi Bacaan dan

Gerakan (Studi pada Siswa Kelas VI Tahun Ajaran828@09) MI Ma’arif

Tamansari Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas

Disamping menunjukan keaslian, penelitian ini jugantuk
menghindari duplikasi pemikiran. Untuk lebih jelggnakan dipaparkan
secara singkat isi dan kajian beberapa hasil gemetersebut:

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Anisah (20G¥ari Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, yang berjudi@tudi tentang
Kemampuan Melaksanakaalat Fardhu Siswa SMP Nurul Islam
Semarang’ Kajian dalam penelitian ini adalah tentang kemaaam dan
kemauan salat fardhu yang mencakup pengetahuan kecakapan dan
ketrampilan serta factor-faktor yang mempengarahidiri dan luar siswa
SMP Nurul Islam Semarang sedangkan penelitian yaewgeliti teliti
mengfokuskan pada kemampuan melaksanaiedat dari segi bacaan,
gerakan dan khusyuk dalaalat.

2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nur Rachmawafarihah (2004)
yang berjudul Hubungan antara Penguasaan Materi Pelajaran Ibadah

Salat dengan Pengalamasalat Siswa di SLTP 2 Kaliwungu Kudugang



menjelaskan tentang tingkat penguasaan, pengalakaat (baik
hubungan yang signifikan antara penguasaan matagash ibadakalat),
sedangkan penelitian yang peneliti teliti mengfddans pada intensitas
bimbingan ibadakalat dalam sekolah dan kemampuatat peserta didik
kelas VIII MTs Al Hidayah. Skripsi peneliti juga mjelaskan tentang
materi, metode serta kemampuatat peserta didik dalagalat baik dari
segi bacaan, gerakan dan kekhusyuan.

3. Nasroh (2007) yang berjudiemampuansalat Fardhu Siswa dari Segi
Bacaan dan Gerakan (Studi pada Siswa Kelas VI Tahjaman 2008-
2009) MI Ma’arif Tamansari Kecamatan Karanglewasabipaten
Banyumas”yang menjelaskan tentang kemampsgalat dari segi bacaan
dan gerakan serta faktor-faktor ekstern yang meggrehi kemampuan
salat (studi siswa kelas VI MI Ma’arif Tamansari K&catan Karanglewas
Kabupaten Banyumas), sedangkan penelitian yang lipenteliti
mengfokuskan tidak hanya pada bacaan dan gerajatetapi juga pada
kekhusyuarsalat serta tingkatan dalam bimbingan ibagalatnya.

Dari beberapa hasil penelitian tersebut di ataskampeneliti
berkesimpulan bahwa penelitian terdahulu hanya raegi&an tentang
kemampuan melaksanakaalat, penguasaan dan pengalargalat serta
tentang kemampuan siswa dalagalat fardhu dari segi gerakan dan
bacaanya. Sedangkan penelitian yang peneliti sususecara spesifik
hendak membahas’Pengaruh Intensitas Bimbingan Ibadalsalat
terhadap Kemampuan Melaksanakgatat Fardu Peserta didik Kelas VI
MTs Al Hidayah Sumberjosari Karangrayung Grobogaahdn Ajaran
2011/2012"

B. KERANGKA TEORETIK

Sebelum membahas lebih lanjut perlu dijelaskan ldajudul yang
telah dirumuskan agar tidak terjadi kesalahpahateatang pengertian yang
ada didalamnya, maka berikut ini peneliti paparkeberapa istilah yang

terdapat dalam judul sebagai berikut:



1. Intensitas Bimbingan I badah Salat
a. Pengertian Intensitas Bimbingan | badah Salat

Intensitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesitalada
keadaan tingkatan atau ukuran intensitasnylatensitas berarti
perbuatan yang dilakukan berulang-ulang disertaitikaitas yang
baik. Intensitas dapat dilihat dari alokasi wakéum ¢kepadatan materi.

Dilihat dari segi waktu, intensitas dapat dicernd#ri berapa
lama, berapa sering perbuatan atau aktivitas yaagu#tan. Tinggi
dan rendahnya kegiatan tersebut diukur dari semgatau lamanya,
volume waktu yang digunakan. Selanjutnya dilihati dagi materi,
intensitas diukur dari banyak atau sedikithya matang diberikan
dalam aktivitas. Tinggi atau rendahnya kegiatasetent diukur dari
segi padat atau tidaknya aktivitas bimbingan.

Kata bimbingan berarti petunjuk (penjelasan) caeagerjakan
sesuatu, tuntunan, pimpinanBimbingan juga dapat diartikan sebagai
proses pemberian bantuan yang diberikan kepadeaoraese atau
sekelompok orang secara terus menerus dan sistenwéh
pembimbing agar individu atau sekelompok individanjadi pribadi
yang mandirf Bimbingan dalam hal ini mengarah pada pendampingan
dan ajaran.

Dengan demikian, maksud dari istilah intensitas dongan
adalah keadaan tingkatan atau ukuran membimbingraarmgarahkan

yang dilihat dari segi waktu dan kepadatan materi.

! Depdiknas,Kamus Besar Bahasa Indoneskdisi Ketiga, (Jakarta: PT Balai Pustaka,
2005) him. 438.

2 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesigm. 125.

% Dewa Ketut SukardProses Bimbingan dan Konseling di Sekolaim. 2.



Ibadah adalah pola dan tata cara hubungan manesigad
Allah SWT sematd,Karena makna asli ibadah itu menghamba, dapat
pula diartikan sebagai bentuk perbuatan yang menbakan diri
sepenuhnya kepada Allah Stwt.

Ibadah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adafsia
usaha lahir dan batin sesuai dengan perintah Tuhak mendapatkan
kebahagiaan dan keseimbangan hidup, baik untuk sBmdiri,
keluarga, masyarakat maupun terhadap alam sefnesta.

Salat menurut bahasa adalah berdo’a atau memohamatses
kepada Allah. Sedangkan menurut sysa#at berarti perbuatan atau
gerak yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengalam dengan
syarat-syarat tertenfu.

Ibadah salat berarti perkataan dan perbuatan tertentu yang
dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam.

Dengan demikian yang dimaksud dengan intensitabibgan
ibadah salat adalah keadaan tingkatan atau ukuran bimbirdgm
arahan dalam bentuk pengabdian kepada Allah SW{ gaoara khas
disebut salat. Salat secara bahasa berarti do'a, sdaara istilah
diartikan sebagai suatu kegiatan ibadah yang dindgagan takbir

dan diakhiri dengan salam.
b. Frekuens Bimbingan |badah Salat

Bimbingan ibadahsalat yang dilaksanakan di sekolah pada
dasarnya harus dilakukan secara dinamik. Artinyakdkan dengan

berulang-ulang disertai kontuinitas yang baik. Memakan sesuatu

* Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semaranlyetodologi Pengajaran Agama,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 170.

5 Hasan Ridwankigh Ibadah (Bandung: Pustaka Setia, 2009), him. 61.
® DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonedilisi Ketiga, him. 415.

" Abdul Fatah Idris & Abu AhmadFikih Islam Lengkap(Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
him. 38.



yang baik memang tidak mudah dan kadang-kadang rhéwme
waktu yang lama. Tetapi sesuatu yang sudah mekgduithsaan sukar
pula mengubahnya. Tanpa latihan, seorang pesatiia titlak akan
mampu menunjukkan penguasaan dan tidak akan madlamd
berbagai keterampilan yang dikembangkan. Oleh kaiterguru harus
berperan sebagai pelatih yang bertugas melatilrtpedidik. Pelatihan
yang dilakukan juga harus mampu memperhatikan pedre
individual peserta didik dan lingkunganny/ilaka penting sekali
bimbingan ibadahsalat dilaksanakan secara intensif, karena
kebiasaan untuk mengamalkagalat sebagai tiang agama yang
diamalkan harus dengan cara yang benar dan beirisnggi.
Selanjutnya kebiasaan ini dapat menumbuhkan pergsada
pribadi anak tentang arti pentingngalat sebagai suatu kebutuhan
yang harus dipenuhi dan mengamalkafat dengan tata cara yang

baik dan benar.
c. Materi Bimbingan Ibadah Salat

Pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik padaumnya
diperoleh melalui alat indra atau melalui pengamataik langsung
maupun tidak langsung. Materi pada umumnya dapetajari melalui
pengamatan seperti pengetahuan tensateg. Dengan mendengar dari
uraian guru (pengamatan melalui indra pendengar)aimdapat
mengetahui hal-hal yang berhubungan dengalat. Begitu juga
dengan melalui membaca (pengamatan melalui indrglipat) melihat
orang salat atau melihat film tentangalat peserta didik akan
memperoleh pengetahuan tentaatpt?®

Materi atau bahan bimbingan ibadsttat menyangkut apa yang

harus diberikan kepada peserta didik. Materi bggumemberi isi dan

8 Isjoni, Guru sebagai Motivator Perubahaf¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 25.

9 zakiah DaradjatMetodologi Pengajaran Agama Islarflakarta: Bumi Aksara, 2001),
him. 262-263.



makna terhadap tujuan pengajaran. Ketika guru njarigen tentang
salat, tujuannya adalah agar peserta didik mampaksahakan ibadah
salat. Perumusan tujuan ini akan mencakup pemahaemaang teori
salat (kognitif), sikap tenang dan merasa bahyadat merupakan
kebutuhan spiritualnya (afektif), serta trampil ddrafal dalam
melafadzkan bacaan-bacaan serta gerakan-gerakaalat

(psikomotorik).

Materi bimbingan ibadah salat dengan menggunakan
pendekatan comprehensionyang penekananya pada pemahaman
menyeluruh dan utuh tentarsglat, meliputi: pengertian, syarat dan
rukunnya, dasar hukum, latar belakang diperintahkagalat, tujuan
salat, hikmahsalat dan segala aspek permasalahan yang ada keaitann

dengarsalat’®
1) Pengertiarsalat

Salat menurut bahasa adalah berdo’a atau memohaatses
kepada Allah. Sedangkan menurut s\gakat berarti perbuatan atau
gerak yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengglam dengan

syarat-syarat tertent.
2) Syaratsalat

Sebagai suatu ibdahsalat harus dilakuakan setelah
memenuhi syarat-syarat tertentu yang telah ditetagkeh agama
(syara’). Ada dua syarat yang harus dipenuhi ofgias orang yang
akan melakukagalat, yaitu tentang syarat wajibnyalat dan syarat

sahnyasalat, yang dapat diuraikan sebagai berdkut:

a) Syarat wajibnyaalat

19 Ghufron A. Mas'adiMenegakkan Salat Sepanjang Hay@tpgyakarta: Gama Media,
2002), him. 174-175.

1 Abdul Fatah Idris & Abu AhmadFikih Islam Lengkaphlm. 38.

12 Ahmad Thib Raya & Siti Musdah MuliaMenyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam,
him. 195.



Syarat wajib yaitu syarat yang mewajibkan seseorang
untuk melakukasgalat. Seseorang yang telah memenuhi syarat
itu wajib melakukansalat. Sebaliknya, seseorang yang tidak
memenuhi syarat wajib itu tidak wajib melakukatat. Secara

singkat, syarat wajib itu ada 3, yaitu:
(1) Muslim (Orang Islam)

Salat itu diwajibkan atas setiap orang islam, yaitu
seseorang yang telah mengaku atau menyatakan airiny
islam, baik laki-laki maupun perempuan. Dengan #&mi

salat tidak diwajibkan atas orang-orang kafir.
(2) Baligh

Orang-orang yang sudah baligh diwajibkan untuk
melakukarsalat. Yang dimaksud dengan baligh ialah orang
yang telah mencapai umur tertentu dan telah sampai
umurnya untuk menunaikan semua kewajiban agama: Lak
laki yang sudah mencapai umur baligh biasanya ditian
dengan mimpi, sedangkan umur baligh bagi perempuan
ditandai dengan datangnya menstruasi. Batasanhbailig
menunjukkan bahwa balita atau anak yang belum npanca

umur baligh belum diwajibkan untuk melakuksatat.
(3) Berakal

Orang-orang yang berakal diwajibkan untuk
melakukansalat. Yang berakal yang dimaksud disini ialah

orang-orang yang akalnya sehat dan waras.
b) Syarat syalzalat

yaitu syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh sasgor
sehinggasalat yang dilakukannya dipandang syah menurut

hukum (syariat). Seseorang yang tidak memenuhih ssddu



dari syarat-syarat itgalatnya dinyatakan tidak syah. Syarat-

syarat syahnysalat yaitu: *®
(1) Bersih badan dari hadas kecil dan hadas besar

Yang dimaksud dengan hadas kecil ialah keadaan
diri seseorang dalam sifat tidak bersih dan barunjace
bersih setelah berwlw’ yaitu: bangun dari tidur, keluar
sesuatu dari badan melalui dua jalan (keluar arginging
atau buang air besar), bersentuhan kulit laki-ldé&ngan
perempuan, meraba alat kelamin.

Yang dimaksud dengan hadas besar ialah keadaan
diri seseorang tidak bersih dan baru dinyatakasilodyila
telah mandi, yaitu perempuan yang baru selesai tiaid
nifas, laki-laki atau perempuan selesai bersetulelyar

mani, baru masuk Islam.
(2) Bersih badan, pakaian dan temgalt dari najis

Orang yangsalat harus bersih badannya, pakaiannya
dan tempatalatnya dari najis. Yang disebut najis itu ada
setiap kotoran seperti urin, dan tinja dan segadaatu yang
dilarang untuk dikonsumsi seperti darah, khamarokem
yang melekat dibadan, pakaian atau temgmat harus
dibersihkan dengan air.

(3) Menghadap kiblat

Selama melaksanakaalat harus menghadap kiblat.
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat ag&ah
ayat 144:

13 Ahmad Thib Raya & Siti Musdah Mulidjenyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam,
him. 196-198.
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Hadapkanlah mukamu kearah Mesjidil Haram
dimanapun kamu berada, maka hadapkanlah mukamu
kearahnya. . .

Setiap orang yang melakukansalat mesti
menghadapkan mukanya kearah kiblat. Namun bilandala
keadaan tertentu tidak mungkin mengetahui arateliats
diperbolehkan menghadap kemana saja meskipun tidak
tepat.

(4) Salat pada waktu yang ditentukan

Salat mesti dilakukan pada waktu yang ditentukan.
Hal ini dijelaskan Allah dalam surat al-Nisa’ ayfi3:

Bois GUS Canitdl JB S8 80N &) 512l 1,236
.Maka dirikanlahsalat, sesungguhnysalat itu

adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas geran
orang yang beriman.

(5) Menutup aurat
Aurat secara bahasa berarti cacat, kekurangan, atau

bagian-bagian tertentu dari badan yang tidak baikun
dilihat atau diketahui orang lain. Seseorang menjaalu
dan merasa tercela bilamana aurat tersebut terhtda
terlihat oleh oranglain.karenanya harus dirahasiatau
ditutup rapat

Selama dalamalat mesti berpakaian untuk menutup
aurat. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalamasuai-

A'raf ayat 31:

14 Ghufron A. Mas’adiMenegakkan Salat Sepanjang Hayogyakarta: Gama Media,
2002), him. 70.
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Wahai manusia, pakailah pakaianmu yang baik
waktu masuk masjid. . .

Masuk masjid dalam ayat ini berarti melaksanakan
salat sedangkan yang dimaksud perhiasan atau payaan
baik itu adalah yang bersih. Adapun batas aurat itu
ditetapkan nabi yaitu untuk perempuan seluruh badan
kecuali muka dan telapak tangan, sedangkan unkiala
antara pusar dengan lufgt.

3) Rukunsalat

Salat yaitu suatu ibadah yang terdiri atas seraagkai
perbuatan yang dilakukan secara beruntun dan tediiioulai
dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan saldRukun
dikaitkan dengan pelaksanaagalat sangat relevan dengan
pengertian terakhir, yaitu bagian, unsur dan elemen berarti
bahwa rukun menurut istilah adalah bagian atauruysng sama
sekali tidak dapat dilepas dari sesuatu yang tiam, jika unsur itu
dilepas, maka sesuatu yang lain itu tidak bermadaraa sekali.
Kata rukun jika dihubungkan dengan katdat sehingga menjadi
rukun salat, dapat diartikan sebagai bagian atau unsug yVialak
dapat dilepaskan dasialat, dan apabila rukun itu terlepas, maka
salat seseorang dinilai tidak s#h.Rukunsalat secara kronologis
sebagai berikut:
a) Niat
b) Takbiratul ihram
c) Berdiri dalamsalat fariu
d) Membaca Al fatihah

15 Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Fighhlm. 23-28.

18 Ahmad Thib Raya & Siti Musdah MulidJenyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam,
him. 201-202.
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e) Menunduk dalam ruku’ sehingga kedua telapak tangan
menyentuh kedua lutut.

f) Bertumakninah pada waktu ruku’ dan sujud

g) I'tidal (tegak kembali setelah ruku’)

h) Sujud (dengan tuma’ninah)

i) Duduk kembali setelah sujud

j) Duduk untuk tasyahud akhir

k) Membaca salawat untuk Nabi Muhammad SAW

) Salamt’

4) Dasar hukunzalat

Hukum salat adalah wajib ‘ain dalam arti kewajiban yang
ditujukan kepada setiap orang yang telah diken&iabehukum
(mukallaf) dan tidak lepas kewajiban seseorangndakdat kecuali
bila telah dilakukannya sendiri sesuai dengan ketamya dan
tidak dapat diwakilkan pelaksanaanya, karena yakghdndaki
Allah dalam perbuatan itu adalah perbuatan itu iseiseébagai
kepatuhannya kepada Allah yang menyuruh.

Adapun dasar kewajibannya dapat dilihat dari bedzesgi:
a) Banyak sekali ditemukan dalam al-Qur’ perintah untuk

mendirikan atau melakukagalat, baik dalam lataamar atau

perintah, seperti lafa g\jl-:ﬂj‘ bfu\ maupun dengan lafa
mudari’ yang didahului oleh lam amar seperti lafdsa.zd

Z\jlfal\. Dalam kaidah ushul figh dikatakan bahwa pada

dasarnya setiap perintah itu mengandung hukum wajib

" Al-Ghazali,Rahasia-Rahasigalat, (Bandung: Karisma, 1991), him. 49-50.
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b) Banyak sekali ditemukan dalam al-Qun’pujian dan janji baik
yang diberikan Allah kepada orang-orang yang mégadir

salat. Firman Allah dalam surat al-Bararah ayat3 sta

<32
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Orang-orang yang beriman dengan yang gaib dan micadi
salat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang naetekma.
Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dariahalga dan
merekalah orang yang beruntung.

c) Banyak celaan dan ancaman yang diberikan Allalademrang
yang meninggalkan atau melalaikaalat. ** Firman Allah
dalam surat al-Ma’un ayat 4-5:

Maka kecelakaanlah untuk orang-orang yasajat (yaitu)

orang-orang yang lalai dalagalatnya.

5) Latar belakang diperintahkaalat
Agama Islam mengajarkan kepada para pemeluknya agar

senantiasa mengingat Allah SWT dengan melakgkéat. Adapun
pengertiarsalat dalam syariat Islam ialah ibadah yang tersusun
beberapa kata dan perbuatan yang dimulai dengéduir,takakhiri
dengan salam dan memenuhi beberapa syarat yangtudde.

Didalam Al-Quran Allah SWT berfirman:

55 Sl 4.5 Ui 530 4 Gl A LR V) Il s

Az s G35 35

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mengkntlah

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (raeRgh)

agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikah dan

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah aganmay yarus.”
(QS. Al-Bayyinah: 5Y

18 Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Fighhlm. 21-22.

19 Soenarjo, dkkal-Qur'an & Terjemahanny#Jakarta, 1971), him. 1084
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Salat wajib lima kali sehari semalam menghapuskasado
dosa kecil yang dikerjakan diantara wahyu-wahyusilam tidak
mengerjakan dosa besar, Rasulullah saw pernahbolersithadapan
para sahabat yaitu: “perumpamagatat liam waktu adalah seperti
sebuah sungai berair tawar yang berada di hadapangeseorang
dari kamu. la mandi di dalamnya lima kali sehadakah, menurut
pendapat kamu, akan tertinggal kotoran pada tulaihmpara
sahabat menjawab: “tidak sedikitpun akan tertinggmdianya ya
Rasulullah. “maka berkata Nabi selanjutnyalat lima kali sehari
semalam akan menghilangkan kotoran dari tubuhffy/a.”

6) Tujuan dan hikmakalat
a) Tujuansalat
syara’ menetapkan tujuarsalat atas manusia yang
terpenting diantaranya supaya manusia selalu mgagillah.
Hubungan langsung antara manusia dan Allah pemgiata
adalah pada waktu manusia mengingat Allah yangldasebut
zikir, baik dalam keadaan berdiri, duduk atau shbdrbaring.
Satu bentuk yang formal dari zikir itu adalsalat, oleh
karenanya Allah mendirikarsalat dalam rangka mengingat
Allah. Hal ini dinyatakan Allah dalam firmannya @adurat
Thoha ayat 14:

SN el 3fy 3336 6Ty )y 2 ot 5]

Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak tuhaniselku,
maka sembahlah aku dan dirikanfaat untuk mengingatKu.

b) Hikmahsalat
Adapun hikmah darikalat itu sendiri banyak dijelaskan

Allah dalam al-Qurin diantaranya ialah:

2 DarsonoSepuluh Aspek Agama Islafilakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 33-34
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(1) Menjauhkan diri dari perbuatan keji dan munkar sipe

tersebut dalam surat al-‘Ankabut ayat 45:

Co K sead e GBS D)L L
. . .Dan dirikanlabsalat, karena sesungguhnyalat itu
mencegah dari (perbuatan) keji dan munkar. . .
(2) Memperoleh ketenangan jiwa sebagaimana firmanhAlla

dalam surat al-Ra’du ayat 28:

RS PR SO U AU EEN P R R

(Yaitu) orang-orang yang beriman dan merasa tentnatn
mereka karena mengingat Allah. Ingatlah sesungguhny
hanya dengan mengingat Allah lah hati akan menjadi

21
tenang.
d. Metode Bimbingan Ibadah Salat

Penggunaan metode yang tepat dalam menyampaikaeri mat
ibadah kepada peserta didik ditujukan agar matelajgran dapat
diterima dan dipahami dengan mudah oleh pesertk diehingga

pembelajaran dapat tercapai secara lebih efektifedisien.

Metode mengajarkan matealat tentu berbeda dengan metode
mengajar pokok bahasan lain. Dalam bimbingan ibadddit, dapat

digunakan berbagai macam metétantara lain :
a. Metode Ceramah

Metode Ceramah adalah penuturan bahan pelajaranasec
lisan. Guru memberikan uraian atau penjelasan kegagumlah
peserta didik pada waktu tertentu (waktunya ted)adan tempat
tertentu pula. Contoh menjelaskan pengertian, syararukunnya,

dasar hukum, latar belakang diperintahkansgiat, tujuansalat,

2L Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Fihghlm. 21-23

22 Ghufron A. Mas'adiMenegakkan Salat Sepanjang Haydm. 176.
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hikmah salat dan segala aspek permasalahan yang ada keaitann

dengarsalat.
b. Metode Tanya jawab

Metode Tanya jawab adalah metode pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antarau dan
peserta didik. Guru bertanya dan peserta didik avesip, atau
sebaliknya peserta didik bertanya dan guru menjavzntoh
setiap guru selesai menjelaskan, guru mengulas &enaan
memberi pertanyaan kepada peserta didik tentangrinyaing telah
dijelaskan.

c. Metode Demonstrasi (praktek)

Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang
mengguanakan peragaan untuk memperjelas suaturpangeau
untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesugadieanak

didik. Contoh guru mempraktikan gerakan-gerakaardahlat®?

2. Kemampuan Melaksanakan Salat Fardu
a. Pengertian Kemampuan Melaksanakan Salat Fardu
Kemampuan adalah kesanggupan seseorang untuk rxetaku
sesuatu. Sedangkan melaksanakan menurut Kamus Bedasa
Indonesia adalah melakukan, menjalankan, mengerj&ka
Sebagaimana telah diungkapkan di atas, ba$alat adalah
menghadapkan diri kepada Allah dengan suatu pexbyang dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Adapafat fadu
merupakan ibadah yang tersusun dari perkataan edwugtan yang
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salamgydifardukan bagi

setiap muslim yaitu lima kali sehari.

% |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paik@emarang: RaSAIL
Media Group, 2008), him. 19-20.

%4 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonedilisi Ketiga, him. 627.
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Jadi yang dimaksud kemampuan melaksanajadat faxlu
disini adalah kesanggupan melaksanakan ibadah tg&sgsun dari
perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan taddnir diakhiri
dengan salam yang ditirkan bagi setiap muslim yaitu lima kali.
Selanjutnya kemampuan melaksanakatat fadu seseorang dapat
diukur dari beberapa segi yang biasa dikenal demgidah ‘rukun’.
Rukun adalah suatu kegiatan yang harus ada dalatu sbadah.
Tiadanya kegiatan tersebut menjadikan batalnyaateiadah. Tiga
rukun tersebut yaitu:

1) RukunQouly (bacaan)
2) RukunFi'ly (gerakan)
3) RukunQolby (khusyuk)

b. Bacaan Salat

Dilihat dari ilmu komunikasi,Salat merupakan komunikasi
langsung secara vertikal antara makhluk dan Sanglikgya.
Komunikasi tersebut dapat berlangsung dalam asursgguhnya,
manakala umat Islam yang melakukan komunikasi dengamahami,
mengerti dan menghayati bacaan yang diucapkan dxallam

Bacaan yang diucapkan dalagalat itu adalah bahasa Al-
Qur’an. Bahasa yang mendapat kehormatan sebagai bah&sa’an
adalah bahasa Arab. Umat Islam di seluruh duniapatan
memperdulikan jazirah dan batas territorial, semukan
mengumandangkan ucapan-ucapaftat dari takbiratul ihram sampai
salam, dengan memakai bacaan berbahasa ZAraBirman Allah
dalam surat, al-Ma’un ayat 4-5:

SR 130 3 1k ) et s

“Maka kecelakaanlah untuk orang-orang yasejat (yaitu)

orang-orang yang lalai dalagalatnya.” (QS. Alma’un 4-5).

5 Zainul Arifin, Shalat Mikraj Kita,him. 24.
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Ucapan-ucapasalat yang direnungi yakni dengan mengerti,
memahami dan menghayatinya, akan mengantar jiwa usian
berkomunikasi secara lebih dengan dekat denganhABWT.
Pembimbingarsalat secara intesif dapat menjadi semua ucapamdala
salat tersebut dapat memberikan bekasan kuat patdapdserta didik.
Bekasan tersebut selanjutnya diharapkan terapilemmsdalam
kehidupan sehari-haf® Adapun bacaan-bacasalat faclu meliputi:

1) Bacaan takbiratul ihram

557

2) Doaiftitah
S oy B 13 Dol 380 B Oy 57D dadly 1S
o O LSl e U LE Les L 2)Vls gzl Lo
Uly coal by & S sy ol &) d Sy sley Sy
Onadend) 10

3) Bacaan ta’awwuz

) Olagsdl e A 3ee

4) Al-fatihah
D UERORS s S Bl Y[R EC I PP
Lho ainall Bizall Gab fwind 865 %5 86 .00 o3

z

G N5 gl Oyakadl i 2 gle caafl 0

5) Bacaan ruku’

6) Bacaan i'tidal

26 zainul Arifin, Shalat Mikraj Kita,him. 25.
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Dilanjutkan dengan do’a

s b ozt Les oy 2, Vs Loy satle o dadd S,
7) Bacaan sujud
ety eV 3 Ol
8) Bacaan duduk antara dua sujud
(S5 aely b Loy (daly G)ly axbyy perly aaly L8 O
9) Bacaan tasyahud
iy reilgl e ol LS ol sliall SIS el
DY O sl ol dbsls ey Ll Sl wlS3y 4

J ey s e b gl A gy aae OF agaly A
Ao S bl 3 el I ey eslille cS)L LS s

s

10)Bacaan salaf

S g dlaayy Sle oLl
c. Gerakan Salat

Gerakansalat sejak takbir, yang dimulai dengan mengangkat
kedua tangan sampai dengan salam yang ditandaadengnggerakan
kepala dan menengokkan muka ke sisi kanan darskitruhnya harus
dipahami sebagai upaya untuk mendekatkan diri danikir kepada
Allah. Yang demikian ini adalah tujuan utama amalaat.

Secara umum keseluruhan gerakatat yang berupa gerakan
salat berupa gerakan berdiri tegak, rukuk, bangkijud, dan bangkit
lagi dalam beberapa rakaat menyadarkan pelakunyasbgerak atau
perubahan adalah makna dari sebuah eksistensi ugetmd
Mendekatkan diri kepada Allah tidak dilakukan demdperdiam diri,
tetapi dengan gerak atau aktivitas. Semakin bahbgagerak, eksistensi

kehidupan semakin bermakna sepanjang aktivitadkdersebut terikat

" Tatang IbrahimFikih, (Bandung: Armico, 2009), him. 30-34.
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dua ujungnya dengan basmalah di ujung awal, dardaiam di ujung
akhir.

Gerak di dalamsalat adalah perubahan posisi secara teratur,
bukan perubahan liar yang menuruti kehendak dindise Persis
seperti perubahan fase kehidupan ini. Pelan nanasti, pmanusia
dewasa (mukalaf) yang tegak kokoh berdiri lambatnlderubah
menjadi bungkuk, seperti posisi tubuh orang yandasg rukuk,
kemudian menjadi sangat renta yang hanya bisa gleakratau duduk
bersimpuh diatas kursi roda. Daya ingat berkuraetpingga menjadi
sangat pikun yang tidak tahu “kapan” atau “dimankécuali
menggerakan kepala ke kanan ke kiri, seperti garakéam di ujung

tahiyat®® Adapun ketentuan gerakaalat adalah sebagai berikut:

1) Berdiri tegak menghadap kiblat dan niyat mengernakdat
Niat salat disesuaikan menurusalat yang sedang
dikerjakan. Sebagai contoh ngatlat fadu yaitusalatzuhur:
LA (Ll —lgaly ol 2l Jits oSy af elall 55 L
ST
2) Takbiratul ihram
Takbiratul ihram yaitu mengangkat kedua belah tanga
dengan ketentuan ibu jari sejajar dengan daunggelidan telapak
tangan menghadap kiblat.
3) Membaca do’a iftitah
Setelah takbiratul ihram, kedua belah tangan disggen
pada dada.
4) Membaca Al-fatihah
Selesai membaca do’a iftitah dilanjutkan membaca Al
fatihah.

2 Ghufron A. Mas'adiMenegakkan Salat Sepanjang Haydam. 85-88.
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5) Ruku’

Mengangkat kedua belah tangan setinggi telingaukiéam
badan membungkuk, kedua tangan memegang lutut dan
ditekankan. Antara punggung dan kepala harus rata.

6) lktidal

Bangkit dan tegak dengan mengangkat kedua belaaran

sebatas telinga.
7) Sujud pertama

Setelah iktidal lalu bergerak untuk sujud pertaramtsl
mengucapkan “Allahu Akbar”. Ketika hampir sampaitekapat
sujud meletakkan terlebih dahulu kedua lutut pasapat sujud
dan jari-jari kaki ditekukkan menghadap ke kibl&emudian
disusul dengan meletakkan kedua telapak tangample sujud
dan begitu juga halnya jari-jari tangan menghadap kiblat.
Setelah itu meletakkan muka (dahi/kening dan hijlulientara ke
dua tangan dalam keadaan menempel pada lantaidtesaud),
dengan merenggangkan kedua tangan dari lambung dan
menegakkan kedua siku(kedua siku jangan dirapaida tempat
sujud).

8) Duduk antara dua sujud

Setelah sujud pertama, kemudian bangun untuk duduk
antara dua sujud sambil mengucapkan “Allahu akbetepi kedua
belah tangan tidak perlu diangkat seperti takbirgiam. Ketika
duduk, kaki kiri dbentangkan dan duduk diatasngdy kelapak
kaki kanan ditegakkan dan ibu jarinya menghadapkikdat.
Setelah itu telapak tangan kanan diletakkan digsa kanan
dengan menjalurkan jari-jari tangan, dan ujung jaenyentuh
lutut kanan. Begitu juga halnya dengan telapak aandiri
diletakkan diatas paha kiri dengan menjaluran jgri-tangan,
ujung jari kiri menyentuh lutut Kiri.
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9) Sujud kedua
Sujud kedua, ketiga dan keempat dikerjakan separda
waktu sujud yang pertama, baik caranya maupun bagaa
10)Duduk tasyahud dan tahiyat awal
Pada rakaat keduaalat tiga rakaat seperti magrib dan
empat rakaat sepewtithur, asar dan isyak, maka pada rakaat kedua
duduk untuk membaca tasyahud atau tahiyyat awajatemkaki
kanan tegak dan telapak kaki kiri diduduki. Pad&twanembaca
“laailaahaillallaah” lalu jari telunjuk kanan ditekkan atau
diluruskan.
11)Tasyahud akhir
Caranya memasukkan kaki kiri kebawah kaki kanam, da
telapak kaki kanan ditegakkan sambil jari-jarinyanghadap ke
kiblat. Lalu pinggul sebelah kiri menempati (dudygda lantai.
Tangan kanan diletakkan diatas paha kanan dengaapatkan
jari-jari tangan kanan seperti kelingking, jari ngadan jari tengah
yang bentuknya menggenggam atau mengepal sertaentehyibu
jati kejari tengah dan meluruskan jari telunjuk @agjungnya
sebatas lutut kanan. Kemudian meletakkan tangamlikitas paha
kiri dengan menjulurkan jari-jarinya, yang ujungng@enyentuh
lutut kaki.
12)salam
selesai tahiyyat akhir, kemudian salam dengan neénk
kanan dan ke ki?
d. Khusyuk Salat

Khusyuk dalam melaksanaksalat secara lahiriah ditandai
dengan gerakan dan ucapafat secara benar sesuai yang diteladankan
Rasulullah SAW. Setiap gerakan dan ucapalat dilakukan dengan

lembut, pelan, dan rileks (santai) yang merupakeafieksi dari

2 Tatang IbrahimFikih, (Bandung: Armico, 2009), him. 34-43.
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penghayatan terhadap makna yang terkandung di dgéanirentu
gerakansalat yang kasar, cepat, tergesa-gesa, atau tebbuouuntuk
segera mengakhirinya dengan alasan menghemat vadkiu karena
alasan keinginan menyelesaikan pekerjaan yang daimgat tidak
mencerminkanalat yang khusyuk.
Khusyuk di dalamsalat secara batiniah adalah kondisi batin
(hati dan pikiran) benar-benar dalam kesadaran ablegran dan
berdekatan diri kepada Allah. Bila dalaalat simushallibenar-benar
merasakan sedang berhadapan atau munajat kepadea-Aehingga
jiwa dan pikiran akan diliputi kehidmatan dan kdddan yang ditandai
dengan kegembiraan menikmati kebahagiaan dalam hadag dan
mendekatkan diri kepada Allah-- , maka yang demili merupakan
pertanda melaksanakannya dengan khud$uk.
Allah SWT memuiji orang-orang yang khusyuk dalsaiatnya
tidak hanya dalam satu ayat. Allah SWT berfirman:
Oshsls 225 3 2h
Orang-orang yang khusyuk dalaadatnya. (Q.S al-Mu’'minun[23]:2)
SNHERF RN ST
...dan mereka selalu memelihaaatnya. (Q.S al-An’am[6]:92)
D23 225 Je 3h .
...mereka itu tetap mendirikaalatnya. (Q.S al-Ma’arij [70]:23)
Seorang muslim yangalat dianjurkan agar tetap khusyuk
karena khusyuk merendahkan hati, memerhatikan sbpga dengan
serius, dan penuh rasa takut, cemas, dan penuthgr@apan karena
berhadapan dengan Tuhan yang maha Agung dan Maha Béusyuk
bukan saja sekedar ucapan lidah, tetapi harusngiiiridengan

ketundukan anggota badan, tidak bergerak kecuauasedengan

%0 Ghufron A. Mas'adiMenegakkan Salat Sepanjang Haydim. 166-168.

31 Imam al-GhazaliKeagungansalat, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 61.
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perintah Allah dan RasulNya. Pelaksanaalat yang khusyuk menjadi
tanda awal bahwa sifat riya’ dan sombong di sa#dt harus hilang.
Seorang muslim yang terus berusaha dan tidak hbertgeEdam
melakukan ibadaBlalat dengan penuh kekhusyuan, dia akan mampu
hidup jauh dari sifat sombong dan riya. Selanjutrdia akan mampu

menghadapi persoalan-persoalan yang hadir dalaidugmnya’
Adapun cara mendapatkan sikap khusyuk daalix:

1) Hendaklah menganggap berdiri dihadapan Allah yaraha/Esa,
yang mengetahui segala rahasia. Dengan yang makaabalah
orang yangalat itu bermunajat.

2) Hendaklah memahamkan makna apa yang dibaca (Ahdrati
Surat) dan memperhatikan maknanya.

3) Hendaklah memahamkan dzikir-dzikir yang dibaca, nyak
memperhatikan maknanya, kandungannya dan maksudnya.

4) Hendaklah memanjangkan rukuk dan sujud.

5) Janganlah mempermainkan anggota tubuh seperti reeidg@n
tangan, sebentar menggaruk kepala dan janganlphlimgy-paling.

6) Hendaklah tetap memandang ketempat sujud, walabeumata
buta atau benlat di sisi ka'bah.

7) Hendaklah menjauhkan diri dari segala yang meminigkan
hati **

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan melaksanakan

salat

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan melaksana

salat peserta didik MTs Al Hidayah antara lain:

32 Khairunnas RajatRsikologi Ibadah(Jakarta: Amzah, 2011), him. 99-100.

% Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddie@untunansalat Nabi Sawhim. 12-13.
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1) Intensitas bimbingan

Intensitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiatada
keadaan tingkatan atau ukuran intensitasfhyiatensitas berarti
perbuatan yang dilakukan berulang-ulang disertatiinitas yang
baik. Intensitas dapat dilihat dari alokasi wakiandkepadatan
materi.

Dilihat dari segi waktu intensitas dilihat darirbpa lama,
berapa sering perbuatan atau aktivitas yang dikuklinggi
rendahnya dilihat dari sering atau lamanya.

Kata bimbingan berarti petunjuk (penjelasan) cara
mengerjakan sesuatu, tuntunan, pimpitta®imbingan juga dapat
diartikan sebagai proses pemberian bantuan yarmgikiin kepada
seseorang atau sekelompok orang secara terus e
sistematis oleh pembimbing agar individu atau sekebk
individu menjadi pribadi yang mandii.Bimbingan dalam hal ini
mengarah pada pendampingan dan ajaran.

Oleh karena itu, maksud dari istilah intensitas dimgan
adalah keadaan tingkatan atau ukuran bimbinganpdagarahan
diukur dari segi waktu dan kepadatan materi. Dilidari segi
materi, intensitas dapat dilihat dari banyak atagilstnya materi
yang diberikan dalam aktivitas. Tinggi atau rendahdilihat dari

segi padat atau tidaknya aktivitas bimbingan.

2) Minat peserta didik
Secara sederhana minantéres) berarti kecenderungan
dan gairatyang tinggi atau keinginan yang besar terhadapasesu

Minat sama halnya dengan kecerdasan dan motivasgn&

3 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonediém. 438.
% DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesigm. 125.

% Dewa Ketut SukardProses Bimbingan dan Konseling di Sekolaim. 2.
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memberi pengaruh terhadap aktivitas belajar. Kargika
seseorang tidak memiliki minat untuk belajar, idaki akan
bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Olem&atu, dalam
konteks pembelajaran, seorang guru perlu membdagkiminat
peserta didik agar tertarik terhadap materi bimbamgang akan
dipelajarinya®’

3) Peran orang tua

Orang tua dalam mendidik anak-anaknya mempunyanper

yang sangat penting terhadap pembentukan kepribaiak serta
prestasi belajar diraihnya, karena orang tua yaegjaai pendidik
pertama dan utama. Sudah pasti segala tingkalolaky tua akan
selalu diperhatikan atau dipahami sebagai cernagnanak-anak
mereka. Dalam peranan sebagai pendidik orang tog texdiri
dari ayah dan ibu mempunyai peran yang sama yeitgah satu
tujuan mendidik anak-anaknya agar menjadi orangy y@rguna
bagi bangsa, agama dan negfra.

4) Kemampuan guru dalam membimbing

Proses pendidikan pembelajaran memerlukan pelatihan

keterampilan, baik intelektual maupun motorik sgga menuntut
guru untuk bertindak sebagai pelatih. Tanpa latihe@orang
peserta didik tidak akan mampu menunjukkan penguasian
tidak akan mahir dalam Dberbagai keterampilan yang
dikembangkan. Oleh karena itu guru harus berpexhagai pelatih
yang bertugas melatih peserta didik. Pelatihan yhlagukan juga
harus mampu memperhatikan perbedaan individualrjes@lik
dan lingkungannya. Untuk itu guru harus banyak tahaskipun

tidak mencukupi semua hal, dan tidak setiap hadrsesempurna,

37 Baharuddin & Esa Nur WahyuriTeori Belajar & Pembelajaran(Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), him. 24.

%8 Ngalim Purwantolmu Pendidikan Teoritis dan Prakti@@andung: Remaja Rosda Karya,
2007), him. 82.
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karena hal itu tidaklah mungkin. Benar bahwa gudakt dapat
mengetahui sebanyak yang harus diketahui, tet@pnding orang
yang belajar bersamanya dalam bidang tertentu yaegjadi
tanggung jawabnya, ia harus lebih banyak tahu. Quga dapat
diibaratkan sebagai pembimbing perjalanajourfiey) yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya benmangyuab
atas kelancaran perjalanan tu.
3. Pengaruh Intensitas Bimbingan Ibadah Salat terhadap Kemampuan
M elaksanakan Salat Far du

Bimbingan ibadalsalat pada dasarnya adalah membimbing dan
mengarahkan dalam bentuk pengabdian kepada Allafi &g mana
didalamnya terdapat do’a yang dimulai dengan tatthir diakhiri dengan
salam. Pada dasarnya segala kegiatan yang dilakakdm seseorang
(pembimbing) ialah dalam rangka memberikan bantkgpada setiap
individu agar dapat mengembangkan potensi ataahfiberagama yang
dimilikinya secara optimal sesuai dengan nilaiinjang terkandung
didalam Al-Quran dan As-Sunnah sehingga dapat mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

Bimbingan Ibadalsalat di sekolah perlu diintensifkan, Bimbingan
dan arahan secara intensif dapat membentuk kelpiagaserta didik
melaksanakagralat dengan baik dan benar. Dalam pelaksanaan rtogauti
salat, intensitas bimbingan mempunyai kedudukan y@ergeran sebagai
usaha untuk membantu keberhasilan pemahaman pefidika dalam
segala hal yang berkaitan dengafat terutama dalam bacaan, gerakan
dan kekhusyuasalat.

Seperti telah diketahui, bimbingan ibadsadiat ditekankan untuk
membantu peserta didik mampu melaksanagalat dengan baik dan
benar. Salat sebagai tiang yang membuat semua rukun iskEmya

berdiri tegak, tidak ambruk dan membuat penghumhatu selamat.

%9 |sjoni, Guru sebagai Motivator Perubahahim. 25-26.
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Bimbingan salat, dapat menjadikan peserta didik memahami arti
pentingnyasalat. Bimbingan secara intensif melalui latihanpgidikan,
atau penanaman kebiasaan, yang menekankan padaergakamn
kebiasaan untuk melaksanakaalat dengan baik dan benar. Latihan-
latihansalat yang teratur merupakan pengarahan dalam kedndpeserta
didik.

Memperhatikan keterangan tersebut, maka dapat alpiabahwa
ada pengaruh antara intensitas bimbingan ibadalat terhadap
kemampuan peserta didik dalam melaksanai@at dengan baik dan
benar. Selain itu, bimbingarsalat dapat membantu peserta didik
memahami arti penting dan manfaatlat. Hubungan korelatf tersebut
menunjukkan ada keterkaitan yang erat antara idsnisimbingan ibadah
salat terhadap kemampuan peserta didik dalam melakaasalat dengan
baik dan benar.

Berkaitan dengan hal tersebut, intensitas bimbingdat sangat
berpengaruh positif terhadap kemampuan pesertk didilaksanakan
ibadah salat, khususnya yang menyangkut pelaksabadahsalat lima
waktu.

C. RUMUSAN HIPOTESIS

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementarbadap
permasalahan yang diajukan dalam penelffiavienurut Sugiyono "hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan mgsafelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyatadnRerdasarkan kerangka teori
tersebut, maka yang menjadi hipotesis pada peelitii adalah terdapat
pengaruh intensitas bimbingan ibadakalat terhadap kemampuan
melaksanakagalat fadu peserta didik di MTs.

Mengingat hipotesis adalah dugaan sementara yamgkimu benar

atau salah, maka akan dilakukan pengkajian ulamig @enalisis data untuk

% Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidika@akarta: Bumi Aksara,
2006), him. 162.

1 Sugiyono Statistik untuk Penelitigr(Bandung: Alfabeta, 2007), him.96.
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dapat membuktikan apakah hipotesis yang diajukapatdaiterima atau
ditolak.
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